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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti sebagai mahasiswa
terhadap sistem informasi manajemen nikah Gen. 4, sebuah program terbaru dari
pelayanan kantor urusan agama , terutama di kantor urusan agama Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar. Saat ini sistem informasi manajemen nikah Gen. 4 sudah
dapat diakses secara online sehingga masyarakat tidak perlu datang ke kantor
urusan agama untuk mendaftar nikah. Meskipun demikian sebagian besar
masyarakat tidak mengetahui tentang sistem informasi manajemen nikah gen. 4
sehingga mereka lebih memilih datang langsung ke kantor urusan agama.

Permasalahan yang terjadi di kantor urusan agama Kecamatan Sananwetan
Kota Blitar adalah sebagian besar masyarakat mendaftar nikah langsung ke kantor
urusan agama, sementara sistem informasi manajemen nikah sendiri terdapat fitur
pendaftaran nikah secara online tanpa harus datang langsung ke KUA. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui lebih dalam
mengenai penerapan sistem informasi manajemen nikah Gen. 4 di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan sistem
informasi manajemen nikah dalam pencatatan pernikahan di kantor urusan agama
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar? 2) Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam penerapan sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan
agama Kecamatan Sananwetan Kota Blitar?. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan sistem infromasi manajemen
nikah dalam pencatatan pernikahan di kantor urusan agama Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan agama
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi,wawancara, dan dokumentasi. Peneliti hadir
secara langsung ke KUA Kecamatan Sananwetan Kota Blitar untuk wawancara
dengan narasumber yakni kepala KUA dan operator SIMKAH Gen.4. peneliti juga
mewawancarai narasumber lain yakni masyarakat, baik yang menggunakan
ataupun tidak menggunakan SIMKAH Gen. 4 secara langsung.

Hasil penelitian adalah penerapan sistem informasi manajemen nikah Gen.
4 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sananwetan Kota Blitar sudah diterapkan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Meskipun sebagian masyarakat kurang
antusias terhadap sistem informasi manajemen nikah, hal tersebut tidak
mempengaruhi penerapan sistem informasi manajemen nikah Gen. 4. Faktor utama
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yang mendukung penerapan sistem informasi manajemen nikah gen. 4 adalah
sumber daya manusia yang mampu mengikuti perkembangan zaman, dalam hal ini
yakni pegawai KUA sebagai operator SIMKAH Gen.4. Sarana dan prasarana yang
memadai merupakan faktor utama yang mendukung penerapan SIMKAH Gen.4.
Sementara faktor utama yang menghambat penerapan sistem informasi manajemen
nikah gen. 4 adalah permasalahan akses website yang lambat bahkan website tidak
dapat diakses sama sekali pada saat banyak kantor urusan agama yang hendak
mengakses pendaftaran pernikahan. Dalam hal ini biasanya pada saat bulan-bulan
banyak masyarakat yang hendak menikah seperti bulan Syawal, Dzulhijah dan
Sya’ban.
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This research is motivated by the researcher's interest as a student in the Gen.
4 marriage management information system, a new program from the religious
affairs office, especially in the Sananwetan District Religious Affairs Office in
Blitar City. Currently, the Gen. 4 marriage management information system can be
accessed online, so people do not need to come to the religious affairs office to
register for marriage. However, most people are not aware of the Gen. 4 marriage
management information system, so they prefer to come directly to the religious
affairs office.

The problem that occurs in the Religious Affairs Office of Sananwetan
District, Blitar City is that most people register for marriage directly at the office,
while the marriage management information system has an online marriage
registration feature that eliminates the need to visit the office in person. Therefore,
the researcher is interested in conducting research to gain a deeper understanding
of the implementation of the Gen. 4 marriage management information system at
the Sananwetan District Religious Affairs Office in Blitar City.

The research questions of this study are: 1) How is the implementation of the
marriage management information system in marriage registration at the Religious
Affairs Office of Sananwetan District, Blitar City? 2) What are the supporting and
inhibiting factors in the implementation of the marriage management information
system at the Religious Affairs Office of Sananwetan District, Blitar City? The
objectives of this study are: 1) To determine the implementation of the marriage
management information system in marriage registration at the Religious Affairs
Office of Sananwetan District, Blitar City. 2) To identify the supporting and
inhibiting factors in the implementation of the marriage management information
system at the Religious Affairs Office of Sananwetan District, Blitar City.

This type of research is qualitative research. The data collection techniques
used are observation, interviews, and documentation. The researcher attended
directly to the Sananwetan District Religious Affairs Office (KUA) in Blitar City
to conduct interviews with sources, namely the head of KUA and the Gen. 4
SIMKAH operator. The researcher also interviewed other sources, namely the
community, both those who used and those who did not use Gen. 4 SIMKAH
directly.

The results of the study show that the implementation of the Gen. 4 marriage
management information system at the Sananwetan District Religious Affairs
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Office in Blitar City is considered to have been implemented in accordance with
applicable regulations. Although some people are less enthusiastic about the
marriage management information system, this does not affect the implementation
of the Gen. 4 system. The main factor supporting the implementation of the Gen. 4
marriage management information system is the human resources who are able to
keep up with the times, in this case, the KUA employees as Gen. 4 SIMKAH
operators. Adequate facilities and infrastructure are the main supporting factors for
the implementation of Gen. 4 SIMKAH. Meanwhile, the main factor hindering the
implementation of the Gen. 4 marriage management information system is the
problem of slow website access, or even the website cannot be accessed at all when
many religious affairs offices want to access marriage registration. This usually
occurs during months when many people want to get married, such as the months
of Shawwal, Dzulhijah, and Sya'ban.

XVii



Lo

Badst (3 (o) Zlodl) 313 Slashes plla ks VYT N YN LY cadleys o pl)

ol ol oo Gl Bude @ 5ble Al 20l 0g52dl (S & o)l Jms

T ST T PSRN I PUPRG LT SHRAJE AT SB[ WP

FreS VRIS U EN N JAUPS S
Al 0982l CSag (ol 8)15) Slaglan ol (et 1Eeladedl SIS

ccg\JJ\ S C\jjj\ sl Wlasles allay CIUaS" Em Ll plazal o Blgins Emdl ol
A S s 3] Slaglas plas ) Jgodhl S (U 3 31k Bde & il
ros glad) Jeomed 2l Ogssdl (S U] jeadd) ] mest flit ¥ St i) e
Oghizdy Ul )l L) gl 3)ls] leglas s 0 Ogdm ¥ mazstl olame 0L (A
S ) 3l el

oloan OF & il Ayt @ Fpble dileg Bl 0932l S (3 Sud gl Al
ads ol 313 Sloglas s Ly Al 09520l S ) 3,00s gl sl ez
LS ) el jeadd () ax ) 09> IR e gl Lemed S e st
Ol dpde (3 bl dalg anu) Oagall (S

G o) e @ o) 1) Slashas pllss ks (ST (1 s o) alSCss 2800
daall Lelsally dasll) Loloall 2 Lo (Y Ll dpde 3 islle dilag 40l Ogadl LS
LT Ol e 3 il 2ilaig 2l 093l (oS & 2ol )5 Slashes pllss das (3
S 3 gl e (3 el sl Sleglas plla ke Bal () 1 g Gl Gl
Gk (3 Gal) Jelsallg dasldl Lalsall 8al (Y Ll dude & bl ddbaie aad) Oggnll
Db By (3 Sl il 2l Oggd) S (3 £led) 3)1s) Sleglas pllas

ALkl A » debsndl UL aa Gy L AS et oa ol e g
Sl a3 gble ik agall Degadl CxSG ) Sale iy el a5 sl
2 A e 3] Slashes ol friay S ey omy alall me LN ol Y

XVili



